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ABSTRACT

Analysis of Factors which Influence the Success of Embroidery Industries
(A study at Small and Medium Enterprises in Lima Puluh Kota Regency)

AMRI DARWIS
Key words: business success, small and medium enterprises

This study is aimed to investigate the factors which influence the success of
embroidery industries in Lima Puluh Kota Regency. Embroidery industry is one of the
industry which absorbs thousands people, either as handy craft makers or workers.
Furthermore, this industry is also one of the sectors which support tourism in West
Sumatra.

It is widely known that embroidery products of thé industry in Lima Puluh Kota
are also available in international market such as in Malaysia, Singapore and Brunei
Darussalam instead of regional market such as Payakumbuh and Bukittinggi. Many
people believe that this facts are the sign of the sucCess of embroidery industry. In order to
develop this industry into a sustainable industey,/it.1s important to know which factors
influence the success mostly. Hence this researchrtries to find out the key factors which
possibly important to be developed in the future:

This research was conducted in Lima Puluh Kota Regency. There are 18
industries that can be considered as embroidery industry. This information was taken from
the list given by The Industrial and Frade Office of Lima Puluh Kota. In the other words
the populations are 28 enterprises. Then it was decided to use total sampling technique to
collect the data. During the process of collecting the data, it was found that only 11
enterprises are ready and available to be interviewed. As the result, there are 11 samples
are available.

The data “weére collected through guided interview. There were 38 questions
given to the sample.”These 38 questions were used as guided questions. During the
interview, additional question were given in order to explore and sharpen the questions
given.

The result of the interview then tabulated and analyzed. Finally, it is found that
among thé factors proposed as the key factors of the success of the embroidery industry,
only two factors, namely, self employee, and investment have strong relations to the
success of embroidery industry in Lima Puluh Kota while other factors just give weak
influences.

However, due to a lot of limitation such as fewer numbers of samples, limited
time and etc., this result cannot fully represent the findings. Hence, the writer suggested
conducting such kind of research in other regions which have more embroidery industry.

X1
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Industri Kecil dan Menengah
a. Konsep Industri Kecil dan Menengah

Istilah industri kecil dan menengah itu sangat jarang digunakan. Istilah yang
lebih sering digunakan adalah usaha kecil dan menengah (UKM). Namun demikian
seiring dengan perkembangan zaman dan roda pemetintshan istilah tersebut terus
berkembang dan disesuaikan dengan kebutuhafi dan publikasi. Penggunaan istilah
tersebut juga terkait dengan metode pengklasifikasian dan indiktor yang digunakan
seperti jumlah tenaga kerja, jumlah kepemilikan aset, dan sumber permodalan.

Berdasarkan jumlah teriaga kerja yang dimilikinya, Badan Pusat Statistik (BPS)
mengkategorikan industyi atés:

1). industri besar, industri besar adalah industri yang jumlah tenaga kena yang
dipekeijakannya berjumlah 100 orang atau lebih.

2) industri menengah, industri menengah adalah industri yang jumlah tenaga kerja
yang dipekerjakan berkisar antara 20-99 orang.

3) industri kecil, industri kecil adalah industri mempekerjakan tenaga kerja

berkisar antara 5-19 orang.

1
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4) industri rumah tangga, bila suatu unit usaha menggunakan tenaga kerja tenaga

kerja 14 orang .

Sementara itu BPS juga mengelompokkan industn berdasarkan status
penanaman modalnya. Berdasarkan pengelompokan ini, industn dibagi atas empat
kelompok, yaitu:

1) Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yaitu industn yang modalnya berasal dari

pemerintah pusat.

2) Kelompok kedua adalah industn yang status pemodalnya dimiliki oleh swasta

nasional.

3) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), ‘industri yang modalnya dimiliki oleh
pemerintah daerah.

4) Kelompok yang kempat adalah industri yang modalnya dimiliki oleh pemodal
asing (PMA).

Menurut Undang-Undang No.9 tahun 1995, kriteria industri dapat dilihat dari
keuangan dan ‘aséi yang dimilikinya. Menurut kriteria ini industni dapat digolongkan
sebagai benkut:

1) Industn kecil, industri yang memiliki kekayaan maksimal Rp. 200 juta tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan penjualan maksimal Rp. 1

milyar pertahun.

12
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2) Industri menengah, industri yang memiliki total aset paling banyak Rp.5 milyar
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat bangunan tempat usaha serta

memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 3 milyar pertahun.

Penggunaan kekayaan dan nilai penjualan setiap tahun sebagai indikator
pengelompokan industri ini sangat rentan terhadap berbagai perubahan seperti inflasi,
kurs mata uang dan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu sangat sulit untuk
mengelompokkan suatu industri berdasarkan kriteria ini. Sebagai contoh, pada tahun
1999, Pemerintah mengeluarkan Inpres No. 10 tahun 199§ Inpres 'yang memberikan
batasan tentang klasifikasi industri menengah dimana-industri' menengah adalah usaha
yang memiliki kekayaan bersih antara Rp. 200 jufa sampai dengan Rp. 10 mulyar belum
termasuk nilai tanah dan bangunan tempat-usaha. Sementara itu, Tambunan (1999) dan
Dikmar (2005) mengemukakan beberapa ¢iri dan industri rumah tangga dan industri

kecil. Industri rumah tangga memiliki ciri-ciri sebagai benkut:
1) sebagian besar pékerjanya adalah anggota keluarga (isten dan anak)

2) proses praduksi dilakukan secara manual dan kegiatan industri berada di rumah

tempat kediaman
3) kegiatan produksi sangat musiman lebih mengikuti kegiatan produksi disektor
pertanian
Beberapa ciri industri kecil antara lain:
1) proses produksi telah memakai tenaga mesin dan kegiatannya di tempat
tersendiri (pabrik), biasanya berdekatan dengan rumah pemilik

13
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2) sebagian besar tenaga kerja adalah tenaga kerja yang dibayar, termasuk

keluarga
3) produk yang dibuat termasuk barang-barang yang cukup rumit
4) pimpinan industn adalah pemilik industn

Penggunaan cin-cin seperti ini untuk mengelompokkan industri dirasakan
cukup rumit. Seringkali karena keterbatasan tempat dan karakteristik dari masing-
masing industi yang cenderung berbeda satu sama-.lain, maka sulit
mengklasifikasikannya. Dari  berbagai  indikator~)yang~ digunakan untuk
mengklasifikasikan industri, faktor jumlah tenaga kenjdlali yang sangat dominan dalam
menentukan klasifikasi industn. Oleh karend itu berbagai publikasi memperlihatkan
bahwa faktor yang dijadikan penentu pengélompokan industri ini adalah jumlah tenaga
kenja. |

Sensus ekonomi tahtn 2006 'yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
membagi industri atas'dwa”kelompok. Kelompok pertama dikategorikan sebagai
industn pengolahan ‘mikro dan kecil. Sedangkan kelompok kedua disebut kelompok
industn pengolahan menengah besar. Sementara itu dalam berbagai literatur ditemukan
istilah SMEs (small and medium enterprises) yang bila diartikan secara harfiah akan

berarti usaha kecil dan menengah.

Sementara itu, Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Lima Puluh Kota mengelompokkan industri yang ada ke dalam industri kecil dan

14
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menegah. Hal ini dapat dilihat pada data direktori perusahaan industni kecil dan

menengah tahun 2006 dan 2007 yang dikeluarkan.

Variasi penggunaan istilah ini sangat memungkinkan dan bisa ditenma
sepanjang dapat dijelaskan maksud dan tujuannya. Pengelompokan utama dalam
penamaan kelompok industri ini didasarkan pada jumlah tenaga kerja yang dimiliki
oleh suatu industri. Penggunaan kata small hanya untuk industn kecil saja (5-19 orang
tenaga kerja) dirasa kurang mewakili kondisi yang ada. Oleh karenanya pada kelompok
ini dapat dimasukkan industni rumah tangga atau rﬁikro yang memiliki 1-4 orang tenaga
kerja. Dengan demikian kata industri kecil dapat diartikan sebagai industri rumah
tangga/mikro dengan industn kecil. Sedangkan stlah industn menengah memang
mengacu kepada istilah sebenamya dimana jumlah tenaga kerja yang ada adalah

sebanyak 20-99 orang.

Oleh karena itu industri-kecil dan menengah yang dikaji dalam penelitian ini
adalah industri yang mémliki tenaga kerja 1-19 orang untuk istilah industn kecil dan
20-99 orang untuk istilah’ industri menegah. Dengan demikian kajian tentang industri
kecil dan ménengah dalam tugas akhir program magister (TAPM) ini adalah industri
yang memiliki'tenaga kerja 1-99 orang,

b. Perkembangan Industri Kecil dan Menegah

Kinerja perekonomian Indonesia yang diciptakan oleh industri kecil dan

menengah, pada tahun 2006 bila dibandingkan tahun sebelumnya seperti digambarkan

di dalam angka Produk Domestik Bruto Usaha Kecil dan Menengah (PDB UKM)

pertumbuhannya mencapa 5,4 persen. Pertumbuhan yang paling tinggi pada sektor
15
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bangunan 8,2 persen, sektor jasa-jasa 8,1 persen, dan sektor pertambangan dan
penggalian 7,9 persen. Sementara PDB Nasional tumbuh sebesar 5,5 persen. Pada
tahun 2006 nilai PDB UKM atas dasar harga berlaku mencapai Rp. 1.778,7 triliun
meningkat sebesar Rp.287,7 triliun dari tahun 2005 yang nilainya mencapai 53,5
persen. Bila dirinci menurut skala usaha, pada tahun 2006 kontribusi sektor Usaha
Kecil sebesar 37,7 persen, Usaha menengah sebesar 15,6 persen dan Usaha Besar

sebesar 46,7 persen.

Pada tahun 2006 jumlah populasi usaha kecil dan menéngah mencapai 48,9 juta
unit usaha, atau 99,98 persen terhadap total unit usaha,di.Jndonesia. Sementara jumlah
tenaga kerjanya mencapai 85,4 juta orang atau“96,18 persen terhadap seluruh tenaga

kerja Indonesia.
¢. Industri Tekstil dan Produk Tekstil

Dalam hasil penidaftaran_perusahaan/usaha berdasarkan hasil sensus ekonomi
2006 yang dikeluarka oleti /BPS, industri bordir/sulaman termasuk pada kelompok
barang jadi tekstil'dan permadani (garments and carpets) (Kode: 172) termasuk dalam
kelompok, indusiri tekstil (Kode:17). Dalam pengelompokan tersebut industri bordir/
sulaman berada satu kelompok dengan industri pemintalan, pertenunan, pengolahan

akhir tekstil, dan perajutan.

Dalam pengelompokan yang lain, berdasarkan Keputusan Menteri
Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia nomor 589/ MPP/ Kep/ 10/ 1999
tentang Penetapan Jenis-Jenis Industri Dalam Pembinaan masing-masing Direktorat

Jenderal Dan Kewenangan Pemberian Izin Bidang Industri dan Perdagangan di
16
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Lingkungan Departemen Perindustrian dan Perdagangan, industn tekstil merupakan
kelompok industri yang terdin dar industni pakaian jadi dan tekstil, industni pakaian
jadi lainnya dari tekstil, industri pakaian jadi dari kulit, industn pakaian jadi lainnya
dan kulit.

Terlepas dari pengelompokan yang dilakukan terhadap industn tekstil, Wu
(2005) menjelaskan bahwa industri tekstil merupakan sektor yang mampu membernkan
kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Keberadaan industn ini
mampu menyerap tenaga kena dalan; jumlah yang sangat besars Selain itu, sektor ini
juga mampu menghasilkan devisa yang sangat besar ‘dibandingkan dengan sektor-
sektor lain. Pada tahun 1997 devisa yang diperoieh’ dari produk tekstil begumlah US$
6,5 milyar meningkat sangat besar bila dibandingkan dengan kondisi tahun 1985 yang
hanya US$ 559 juta. Puncak pencapami~industn tekstil dan pakaian jadi Indonesia
terjadi pada tahun 2000. Pada tahun tersebut ekspor produk tekstil dan pakaian jadi
Indonesia mencapai angkaAJS$ 8,9 milyar. Pada tahun tersebut Indonesia merupakan
negara peringkat ke 10 dan negara-negara produsen produk tekstil terbesar di dunia.
Akan tetapi, pada-taiun 2001 ekspor produk tekstil dan pakaian jadi Indonesia turun
menjadi US$-7,6 milyar, dan terus turun menjadi US$ 7 milyar pada tahun 2002. Titik
balik terjadi pada tahun 2003 dengan naik menjadi US$ 7,03 milyar dan seterusnya

meningkat menjadi US$ 7 ,5 milyar di tahun 2004.

Berdasarkan data dari Depertemen Perindustrian dan Perdagangan sebagaimana
yang disampaikan Wu (2005), pada tahun 2003 terdapat 3,5 juta orang yang bekena
pada industni tekstil dan pakaian jadi Indonesia baik secara langsung maupun tidak
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langsung. Angka ini tentunya sangat besar dan memiliki dampak yang sangat luas

terhadap perekonomian nasional.

Dan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa industri tekstil merupakan
industn strategis bagi perekonomian nasional karena mampu menghasilkan devisa
dalam jumlah yang cukup besar serta mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah
yang cukup banyak. Artinya pengembangan industri kecil sangat bermanfaat dalam

rangka peningkatan nilai ekspor dan perluasan kesempatan kerja.
2. Keberhasilan Bisnis

Keberhasilan bisnis seringkali ditandai oleh“beberapa hal seperti: usaha yang
dijalankan telah memperoleh keuntungan, semakir besamya skala usaha, dan terus
meningkatnya angka penjualan. Untuk kasu$ 1ndustri kecil dan menengah, keberhasilan
usaha sering kali diterjemahkan_Sebagai” adanya laba dari usaha yang dijalankan
sehingga pengusaha semakin, bergairah untuk menjalankan usahanya. Sementara itu
indikator keberhasilan<bisnis“yang bila ditinjau dari peningkatan skala industri,
walaupun merupakan imndikator yang cukup kuat dalam menggambarkan keberhasilan
bisnis, seringkali sulit dijalankan oleh pengusaha industri kecil dan menengah. Hal ini
disebabkan oleh sangat terbatasnya modal dan akses modal yang dimiliki oleh
pengusaha. Sedangkan indikator berdasarkan terus meningkatnya angka penjualan yang
signifikan juga dapat menjelaskan keberhasilan bisnis karena mencerminkan adanya
peningkatan volume produksi yang kemudian diterjemahkan sebagai suatu

keberhasilan bisnis.
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Oleh karena itu indikator yang sering digunakan untuk memnilai keberhasilan
bisnis adalah laba yang diperoleh perusahaan. Besamya laba yang diperoleh dapat
menggambarkan keberhasilan pengusaha industri kecil dan menengah dalam
menjalankan usahanya. Oleh karena itu laba yang diperoleh dapat mengindikasikan

adanya keberhasilan bisnis yang dijalankan.

Disisi lain ada juga yang menilai keberhasilan bisnis dan sisi yang berbeda.
Zelijko Buni¢ (2007) mengemukakan faktor-faktor yang dapat sdijadikan sebagai

indikator keberhasilan bisnis.

...... Economic performance of an organization is\wiewed as the function
of some financial indicators such as retam ‘on-sales (ROS), retum on
assets (ROA), sales growth, revenues/cost ratio. Therefore performance
was measured via five objective indicators: three-year percentage change
in sales, three year average of ROS, three year average of ROA, three
year average of revenues/cosis.ratio“and finally, three year average of
sales/sales related costs rati6. (Zeljko Buni¢)

...... Kinerja ekonomi suatu, perusahaan sering dipandang sebagai fungsi
dari indikator finansial“seperti nilai penjualan, nilai pengembalian aset,
pertumbuhan penjualan; penerimaan/rasio biaya. Oleh karenanya kinera
ekonomi diukur dengan menggunakan lima indikator: yaitu perubahan
persentase dalamvpenjualan selama tiga tahun, rata-rata nilai penjualan
dalam jangka ‘waktu tiga tahun, rata-rata pengembalian nilai aset selama
tiga taliun,> rata-rata penerimaan/rasio biaya selama tiga tahun, dan rata-
rata mlai penjualan/rasio biaya terkait dengan penjualan (Zeljko Buni¢)

Kutipan yang diambil dari makalah yang disampaikan oleh Zeljko Buni¢ dalam
16th Edamba Summer Academy menjelaskan bahwa penilain kinerja ekonomi dan
suatu organisasi sering kali diukur dan beberapa indikator yang hampir seluruhnya

terkait dengan nilai penjualan, aset, penerimaan dan biaya. Dan lima indikator yang
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digunakan untuk mengukur kinerja ekonom: tersebut nilai penjualan merupakan faktor

yang dijadikan sebagai alat ukur kinerja ekonomi suatu organiasasi.

Bila organisasi ekonomi yang dimaksud dalam tulisan tersebut di atas adalah
perusahaan (firm) maka kinerja ekonomi dimaksud adalah keberhasilan bisnis. Dengan
demikian bila dikaji lebih jauh indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan bisnis adalah total penjualan atau tepaimmya nilai penjualan secara

keseluruhan selama satu tahun.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Bisnis

Untuk menilai keberhasilan bisnis, ada hal-hal~yang dianggap sebagai faktor
yang mempengaruhi keberhasilan bisnis seperfijunilah tenaga kerja, tingkat pendidikan
pengusaha, keaktifan berpomosi, jaringan-pembeli, umur usaha, dan harga jual. Lebih

jauh hal tersebut diuraikan sebagarberikut:
a. -Jumlah tenaga kerja

Dengan mengacu kepada analisa ekonomi mikro yaitu penggunaan fungsi
produksi Cobb-Dduglas, maka fungsi produksi terdin dari dua input yaitu tenaga kerja
dan modal."Sésuai dengan analisa tersebut maka apa bila jumlah tenaga kerjanya
bertambah maka output yang dihasilkan akan semakin banyak. Dalam hal ini tenaga
kerja merupakan input variabel sehingga dengan output yang banyak dan didukung
dengan desain dan kualitas yang bersaing terbuka peluang untuk pemasaran baik dar
dalam maupun luar negeri. Mallet (1996), McMahon (1998), dan Kuncoro dan Supomo

(2003) mengemukakan bahwa semakin banyak tenaga kerja sebagai bagian dan
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pengembangan usaha maka probabilitas industri kecil dan menengah untuk

mengembangkan industri yang dikelolanya akan semakin besar.

Salah satu contoh pentingya tenaga kerja sebagai pendorong keberhasilan bisnis
adalah seperti apa yang dilakukan oleh perusahaan peralatan telekomunikasi terbesar
Nokia Haikio (2008) dalam buku Nokia Raksasa Industn Ponsel Dunia
mengemukakan bahwa ketika bisnis elektronik meluas ke tingkat perusahaan industn
dasar tradisional pada tahun 1980-an, Nokia menghadapi sebuah~tantangan baru.
Tantangan texsébut menurut Haiikio diantaranya adalah peneliian dan tenaga kerja.
Dengan fokus kepada pengembangan produk melalui, penelian dan peningkatan
-sumber daya manusia tenaga kerja Nokia suksés/menjadi salah satu pemain industn
telepon seluler terbesar. Dan kasus Nokia tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa

faktor tenaga kerja sangat mempengarubi pencapaian keberhasilan bisnis suatu industri.
b. Tingkat pendidikan pengnsaha

Drucker (1997) inengemukakan bahwa ilmu pengetahuan dan keterampilan
bukanlah jaminan‘untuk’ menjadi seorang yang sukses. Namun demikian tanpa ilmu
pengetahuan dan keterampilan kegagalan sudah hampir pasti ada di depan mata. imu
pengetahuan dan keterampilan tersebut bisa didapatkan melalui berbagai cara. Tinggi
rendahnya ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki sangat dipengaruhi oleh

tingkat pendidikan yang diterima oleh seseorang,
Bila dikaji lebih jauh, pendidikan merupakan salah satu dar fungsi produksi
walaupun secara tidak langsung karena dengan pendidikan yang semakin tinggi akan

membuat kemampuan pengusaha untuk mengembangkan produksi dan pemasaran
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semakin tinggi pula. Indarti dan Langenberg (2002) mengemukakan bahwa tingkat
pendidikan pengusaha merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan
seorang pengusaha. Dengan demikian tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang
pengusaha akan menjadi faktor dominan dalam mendorong pengusaha untuk

mengembangkan produk yang dihasilkannya.

Sementara itu Kotter (1997) mengemukakan bahwa keberhasilan seorang
profesional dapat disebabkan oleh dua hal: hasrat untuk bersaing dani keinginan untuk
belajar seufnur hidup. Disini jelas terlihat bahwa pendidikan yarig diterima seseorang
sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan yang hendak dicapainya. Oleh karenanya
semakin tinggi tingkat pendidikan semakin “besar” peluang untuk memperoleh

keberhasilan bisnis.
¢. Keaktifan promosi

Promosi merupakan., Salah” satu konsep dan pemasaran, semakin serning
mengikuti promosi, maka produk yang dihasilkan semakin dikenal di pasar. Dengan
aktif berpromosi.akan semakin meningkatkan minat pasar untuk membeli. Kuncoro et.
al (2003) mengatakan bahwa aktifitas promosi yang dilakukan oleh pengusaha akan

menstimulus pengusaha tersebut mengembangkan produk-produk yang dihasilkannya.

Kottler (1994) mengemukakan bahwa promosi sudah menjadi hal yang dapat
diterima secara luas sebagai alat untuk meningkatkan nilai penjualan. Bila nilai
penjualan dianggap sebagai indikator keberhasilan bisnis maka keaktifan berpromosi

menjadi indikator yang kuat sebagai penentu keberhasilan bisnis.
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d. Jaringan pembeli

Permintaan pasar suatu produk merupakan penjumlahan dar permintaan
individual. Dengan demikian, semakin banyak jumiah konsumen, dalam hal ini
jaringan pembeli permintaan pasar terhadap produk semakin banyak. Riswidodo dan
Soesilo (2007) menemukan bahwa industi yang memiliki jaringan membeli akan
memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk mengembangkan produk dan bisnis
yang dikelolanya dibandingkan dengan industri yang tidak ataw~belum memiliki

jaringan pembeli.

Hal menarik dan adanya jaringan pembeli iri1 jadalah adanya ikatan emosional
diantara pembeli dan pengusaha. Michelli (2007) miengemukakan bahwa kesuksesan
Starbucks menunjukkan bahwa kesukseSan. tersebut diperoleh berkat adanya sebuah
hubungan emosional dengan pelafggdn. Bila pelanggan sudah masuk dalam suatu
rantai atau jaringan pembeli (maka'loyalitas mereka terhadap produk yang dihasilkan
akan semakin tinggi. Derigan sendirinya daya serap pasar terhadap produk yang

dihasilkan akan méningkat.
e. Umur usaha

Semakin lama umur usaha dan dengan ditunjang pendidikan pengusaha dan
pelatihan maka industri yang dijalankan semakin maju dan mempunyai kesempatan
yang lebih besar untuk bisa sukses dibandingkan dengan pendatang baru. Kuncoro et.al
(2003), Riswidodo et.al (2007) juga mengemukakan bahwa industri dengan umur yang

lebih tua akan melakukan upaya untuk mengembangkan bisnis dan produk-produknya.
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Sementara itu industri yang lebih umumya lebih muda cenderung untuk melakukan

penetrasi di pasar domestik terlebih dahulu.
4. Beberapa Temuan Tentang Industri Kecil dan Menengah

Kongres Ikatan Sarjana Ekonomi (ISEI) tahun 1997 yang dilaksanakan di
Cipanas menghasilkan beberapa keputusan penting terhadap pengembangan industri
kecil dan menegah di Indonesia. Ada beberapa hal menarik yang ditemukan terkait
dengan pengembangan industri kecil dan menengah tersebut diantaranya menyangkut
aspek- aspek seperti. permodalan, pemasaran, bahan baku, teknologi, manajemen,

birokrasi, infrastruktur, dan kemitraan.
a. Aspek Permodalan

Dari aspek permodalan, industn kecil dan menengah menghadapi

permasalahan seperti benkut:
1) suku bunga kredit sulit.dijangkau sehingga kredit dianggap masih mahal

2) informasi sumber pembiayaan dan lembaga keuangan non bank misalnya dana -

penyisihafi-faba BUMN dan modal ventura masih kurang.

3) sistem prosedur kredit dari lembaga keuangan bank dan non bank rumit dan
lama, disamping itu waktu tunggu pencairan kredit tidak past
4) perbankan kurang menginformasikan standar proposal pengajuan kredit

sehingga pengusaha tidak mampu membuat proposalnya.

5) perbankan kurang memahami kriteria industri kecil dan menengah dalam

menilai kelayakan suatu usaha
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b. Aspek Pemasaran
Untuk aspek pemasaran terdapat beberapa kendala yang dihadapi seperti:

1) bargaining pengusaha kecil dalam berhadapan dengan pengusaha besar selalu

lemah
2) asosiasi pengusaha atau profesi belum berperan secara maksimal

3) informasi untuk memasarkan produk di dalam maupun. luar negenn masih

kurang
¢. Aspek Bahan Baku
Dari sisi bahan baku, permasalahan yang ada antara lain:

1) pasokan bahan baku kurang memadai dan berfluktuasi karena kebijakan yang

berubah-ubah

2) harga bahan baku masih terlalu tinggi dan berfluktuasi karena struktur pasar

yang monopolistik
3) kualitas bahan baku rendah karena tidak ada standarisasi

4) sisterir’pembelian bahan baku secara tunai menyulitkan, sementara penjualan

produk pada umumnya tidak tunai
d. Aspek Teknologi
Dani sisi teknologi, terdapat permasalahan sebagai berikut:

1) tenaga terampil sulit diperoleh dan dipertahankan
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2) akses dan informasi sumber teknologi masih kurang dan tidak merata
3) spesifikasi peralatan yang sesuai dengan kebutuhan sulit diperoleh

4) lembaga independen yang menawarkan teknologi kepada industri kecil belum

ada

5) instansi terkait dengan pembinaan dan penggunaan pemakaian teknologi belum

maksimal dalam menjalankan tugasnya
e. Aspek Manajemen
Dari aspek manajemen, permasalahan yang dihadapi amtaralain,

1) sulit ditemukan pola manajemen yang sesdai“dengan kebutuhan dan tahapan

perkembangan

2) pemisahan antara manajemen Keuafigan keluarga dan keluarga tidak dilakukan

sebagaimana mestinya
3) kemampuan mengorgani sasi din dan tenaga kerja masih lemah
4) pelatihan manajemen yang dilaksanakan masih kurang efektif
5) produktivitas tenaga kerja masih rendah
f. Aspek Birokrasi
Dari aspek birokrasi, permasalahan yang dihadapi antara alain:
1) perizinan tidak transparan, mahal dan berbelit-belit

2) penegakan dan pelaksanaan hukum masih kurang tegas
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3) pengusaha dan asosiasi pengusaha kurang dilibatkan dalam perumusan
kebijakan
4) banyak pungutan yang sering kali tidak disertai pelayanan yang memadai
g. Aspek Infrastruktur
Dari aspek infrastruktur pendukung, permasalahan yang dihadapi antara lain:
1) listrik dan telepon masih mahal

2) penanganan berbagai hal seperti jalan, listrik, telepon, aitbersihi belum dapat

mendukung industri
h. Aspek Kemitraan
Permasalahan yang terkait dengan keniitraan, antara lain:
1) kemitraan dalam sistem pembayaran belum efektif
2) kemutraan dalam transfes teknologi masih kurang

Berdasarkan pembahasan di atas, berbagai indikator keberhasilan bisnis yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup: (1) Jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh
perusahaan, (2) Tingkat pendidikan pengusaha, (3) Keaktifan promosi (4) Jaringan

pembeli, (5) Umur usaha.
B. Kerangka Berpikir

Untuk mencapai suatu tujuan diperlukan berbagai macam peralatan dan strategi
agar tujuan yang telah ditetapkan dapat diwujudkan. Demikian juga dengan berbisnis.

Untuk mencapai keberhasilan bisnis diperlukan strategi dan upaya yang komprehensif
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dan terpadu agar kesuksesan bisa diraih. Guna dapat menyusun strategi sebagaimana
yang diinginkan dibutuhkan pengetahuan tentang faktor-faktor apa saja yang dapat

menunjang keberhasilan bisnis yang dijalankan.

Industri bordir/sulaman merupakan suatu kelompok industri yang unik yang
memiliki kekhasan tersendini. Sebagai industri yang berakar dari sebuah tradisi maka
industri bordir/sulaman dalam perkembangannya sangat terkait erat dengan hal-hal
yang telah melekat dan membudaya ditengah-ditengah masyarakat. Qleh, karenanya
seringkali sulit membedakan keberadaan bordir/sulaman sebagai, produk sebuah
industri dengan hasil kerajinan rakyat. Sebagai sebuah kerajindn produk bordir/sulaman
lebih mengacu kepada upaya mempertahankan nilai-hilai budaya dan tradisi dan
produk yang dihasilkan seperti motif, desain dan teknologi yang digunakan. Disisi lain,
sebagai sebuah industri, keuntungan atau laba usaha, peningkatan skala usaha dan nilai
penjualan merupakan indikator /penting” yang dijadikan sebagai acﬁan sebuah

keberhasilan.

Untuk mempemoleh keuntungan, peningkatan skala usaha, dan peningkatan nila:
penjualanan sebagaimana disebutkan di atas, industri bordir /sulaman membutuhkan
beberapa faktor pendukung Beberapa faktor yang dianggap sebagai pendukung

pengembangan bisnis industri bordir/sulaman, diantaranya adalah:
1) jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan
2) tingkat pendidikan pengusaha

3) keaktifan berpromosi
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4) jaringan pembeli dan
5) umur usaha

Secara sederhana keberhasilan bisnis industri bordir/sulaman yang ditentukan

oleh faktor-faktor tersebut diatas dapat digambarkan pada skema sebagai benkut:
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Faktor yang Memiliki
mempengaruhi
Keberhasilan Bisnis
Industri Bordir/
Sulaman:
Usaha Kerajinan 1. Memiliki Tenaga Industri Bordir/
Sulaman/ Bordir Kerja Sulaman Yang Sukses:
1. Bertindak sebagai 2. Berpendidikan 1. Memperoleh Laba
pengrajin 3. Aktif Berpromosi Usaha
2. Menggunakan 4. Memiliki Jaringan 2. Mengalami
motif dan Peralatan Pembeli Peningkatan Skala
Tradisional 5. Memiliki Usaha
3. Nilai Penjualan Pengalaman 3. Mengalami
Tidak Menentu Usaha (Umur Peningkatan Nilai
Usaha) Penjualan
- )

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan Indéstfi Bordir/Sulaman

Dari gambar di atas dapat dilihat guatu alur yang cukup jelas dimana bila
produksi bordir /sulaman dikerjakan dengén menggunakan tenaga kena dalam jumlah
tertentu, yang dijalankan oleh pengusalia yang berpendidikan dan telah berangsung
dalan waktu yang cukup/lania, disertai dengan adanya upaya pemasaran produksi
melalui media promosi-yang ada, dengan didukung oleh adanya jaringan pembeli serta
strategi penetapan harga yang tepat, maka bordir/sulaman tersebut merupakan produksi
dari suatu industri bordir/sulaman, yang dapa;t dikategorikan sebagai industn yang

sukses.

Sementara itu bila kondisi yang ada memperlihatkan hal yang sebaliknya,
dimana bordir tersebut hanya diproduksi oleh pengrajin tanpa membutuhkan tenaga
kerja, jaringan pembeli, tidak mementingkan lama usaha, tingkat pendidikan, serta

menjual tanpa memperhitungkan nilai ekonomis dan penjualan produk yang
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dihasilkan, maka bordir dan sulaman tersebut dapat disebut sebagai produksi kerajinan

rakyat, bukan oleh industn.
C. Definisi Operasional
1. Keberhasilan Bisnis, yang dimaksud dengan keberhasilan bisnis dalam TAPM
ini adalah adanya keuntungan yang diperoleh dari usaha yang dilakukan

2. Industri bordir/sulaman, yang dimaksud dengan industri bordir/sulaman
adalah suatu unit industri yang menghasilkan produk. berupa barang baik
pakaian, jibab, mukena dan lain sebagainya\ yang menggunakan

sulaman/bordiran sebagai daya jual/hiasannya,

3. Industri kecil dan menengah adalah penentuan kriteria industn dengan
menggunakan kriteria tenaga kerja_sebagai acuan. Dalam hal ini industri yang
masuk dalam kriteria ini adalah\indutri yang menggunakan tenaga kerja 1-99

orang.

4. Kabupaten Lima Puluh Kota, adalah salah satu Kabupaten di Propinsi

SumateraBarat
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode eskploraton yaitu
penelitian yang berupaya menemukan informasi yang bersumber dari data kuantitatif
dan kualitatif untuk mendiagnosis situasi, memilih alternatif, dan menemukan ide-ide

baru.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalak data-yang dapat mendukung
dan memberikan informasi terhadap hasil yang ingin dicapai, berupa data pnmer dan
data sekunder. Data sekunder diperoleh melalii studykepustakaan yang bersumber dari
Instansi/.SKPD di daerah, BPS dan sumber.lainnya yang mendpkung. Data Primer,

diperoleh melalui proses wawancara terstruktur.
B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian” adalah seluruh industri sulaman/bordir yang ada di
Kabupaten Lima Puluh Kota. Berdasarkan data yang ada pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2007 terdapat 20 unit industri
bordir/Sulaman di Kabupaten Lima Puluh Kota. Dari data tersebut kemudian ditelusuri
ke lapangan sehingga pada akhimya terdapat 18 unit industri karena ada dua pengusaha
yang mendaftarkan dua nama untuk industri yang dimilikinya, yaitu Bordir Widya YZ
dan Bordir Widia yang dimiliki oleh Z. Dtk Marajo Indo dan Bordir Delima Jaya dan

Bordir Monita yang dimiliki oleh Emita. Pendaftaran ini terpaksa dilakukan oleh
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pemilik guna menghindar denda dari keterlambatan pengurusan izin serta bagian dari
strategi untuk mendapatkan fasilitas program Bapak Angkat dari BUMN dan instansi

lainnya.

Dalam perjalanannya, dari 18 unit industri yang ada tersebut, hanya 11 unit
yang dapat diwawancarai dikarenakan beberapa sebab, seperti: 1 (satu) orang pemilik
sudah meninggal yaitu Sulaman Gunung Bungsu, 3 (tiga) orang pemilik tidak berada di
tempat karena sedang melaksanakan aktifitas promosi dan perdagarigan di Malaysia
dan lain sebagainya yaitu Bordir Atri, Cipta Sari, dan Bordir Yakin, Disamping itu ada
2 (dua) pengusaha bordir dan sulaman ini yang hanya berfungsi sebagai perantara,
yaitu Bordir Putri Minang dan Bordir Indah Muim. Mereka tidak memiliki unit
produksi sendiri tetapi memanfaatkan pengrajin yang ada sebagai tenaga upahan untuk
memproduksi bordir/sulaman yang dipesan-oleh agen penjualan. Mereka ini tidak
membeli bahan baku, tetapi menenma bahan baku dan agen pembeli yang lebih besar .
lagi. Dengan demikian nilai fambah yang mereka nikmati merupakan margin selisth
upah yang mereka.terimd dengan upah‘yang mereka bayarkan kepada pengrajin.
Disamping itu ‘@da-1 (satu) unit usaha yang sudah tidak lagi berproduksi dan hanya

fokus pada industri konveksi, yakni Ladies Konveksi.

Pada Tabel 3.1dapat dilihat daftar nama-nama industri bordir/sulaman yang ada
di Kabupaten Lima Puluh Kota berdasarkan data yang ada pada Dinas Koperasi,

Perindustrian dan Perdagangan pada tahun 2007.
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Tabel 3.1. Daftar Nama Industri Bordir Sulaman Yang Terdaftar Pada
Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Lima Puluh Kota Tahun 2007
No. | Nama Perusahaan Alamat Kontak Person/
Pemiliki
1 Diana Bordir Tabek Panjang Koto Tangah | Nini Kamingsih
Simalanggang
2 | WidyaYZ Guguak VII Koto Z. Dtk. Marajo Indo
Harapan Ibu Kubang Hasnidar
4 | M. Syahnl Situyjuh Tungkar Situjuh | M. Syzahnl
Limo Nagari
5 Putri Bungsu Sarilamak Tanjung Pat,‘-Selmawati
Harau
Mareza Koto Tuo Harau Marfen
7 Cerah Tambun Ijuak Koto Tangah | Hj. Azwami
Simalanggang .
Cipta Koto BanrSimalanggang Sn Hertuty
9 Monita Balai Talang Emita
10 | Delima Jaya Balai Talang Emita
11 | Dewi Putni Koto Tangah Simalanggang | HJ. Ermawati
12 Putri Minang Tanjung Pati Nurijas
13 | Bordir Atn Simpang Kapuk Darmises
14 | Indahi-Mumi Baruh Gunung Nurjanah
15 | Visi Bordir III Koto Tanjung Pati Masni Yulinda
16 | Mutiara bordir Lubuak Batingkok, Harau Eka Renosan
17 | Yakin Baruh Gunung Yusmaniar
18 | Ladies Konveksi Situjuh Tungkar Afton S
19 | Bunga Tanjung Jopang Manganti Irwati
20 | Bordir Widia Balai Talang Z. Dtk. Marajo Indo

Sumber: Dinas Koperindag Kabupaten Lima Puluh Kota (data diolah)
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Oleh karena itu pada akhimya proses pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah total sampling walaupun tidak seluruh populasi yang ada
diwawancarai. Hal ini disebabkan karena sudah tidak memungkinkan lagi

mewawancarai pengusaha yang ada tersebut.
C. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilaksanakan melalui metode survei berdasarkan jawaban
responden atas daftar pertanyaan yang berisi sejumlah pertanyaan. Data ini diperoleh
dengan menggunakan panduan wawancara terstruktur, \yang ditanyakan kepada
pengusaha industri bordir/sulaman yang ada di Kabupaten'Lima Puluh Kota. Untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam dax terarah dan kecenderungan yang
diperoleh dari hasil pengisian kuisioner(kemudian dilaksanakan wawancara terarah
terhadap setiap narasumber. Wawancara i dilakukan dengan menggunakan daftar

pertanyaan yang merupakan pendalaman pertanyaan —pertanyaan pada kuesioner.

Untuk dapat mefietapkan indikator-indikator setiap variabel yang diteliti, maka
| perlu disusun matriks instramen. Matriks tersebut berisi variabel, dimensi dan indikator
dari setiap aspek yang hendak ditanyakan. Lebih jauh matriks instrumen tersebut dapat

dilihat pada tabel 3 2. tentang panduan wawancara di bawah ini.
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Tabel 3.2. Variabel, Dimensi dan Indikator Panduan Wawancara

No Variabel Dimensi Indikator
1 Tenaga Kerja 1. Jumlah Tenaga Kerja | a. Orang
2. Tingkat Pendidikan | b.SD, SMP, SMA,
Tenaga Kerja Diploma/Sarjana
3. Pemah Mengikuti c. Pemah/Belum, Jenis
Pelatihan Pelatihan
2 | Tingkat Pendidikan 1. Jenjang Pendidikan | 1. SD, SMP, SMA,
Pengusaha Yang ditamatkan Diploma/Sarjana
2. Pelatthan Yang 2. JPernah/Belum, Jenis
Pemah diikuti Pelatihan
3 Promosi 1. Melakukan kena 1. Bekerja sama/ Tidak,
sama dengan asal pengusaha
Pengusaha lain (dalam/luar daerah)
2. Bentuk‘Promosi 2. Pameran, booklet/
rntuk mengenalkan pamflet/brosur,
produk internet, lainnya
3. Témpai pengenalan | 3. Toko/counter sendin,
dan penjualan Dititipkan di tempat
produk lain
4. Aktivitas mengikuti | 4. Pemah/ Tidak Pemah
pameran 5. Langsung ke pembeli,
5. Strategi memasarkan disetor ke pedagang,
produksi lainnya
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Tabel 3.2 Variabel, Dimensi dan Indikator Panduan Wawancara
(1anjutan).
No Variabel Dimensi Indikator
4 | Jaringan Pembeli [l. Jaringan pembeli yang 1. Memiliki, tidak punya,
dimiliki jumlah mitra
2. Tujuan pemasaran 2. Payakumbuh,
3. Cara penginiman barang Bukittinggi, Lainnya
(daerah tujuan)
3. Diantar langsung, lewat
jasa.pengiriman
5 Umur Usaha 1. Lama beroperasi I, Tahan dan Bulan
2. Tahun mulai usaha 2, Tahun
3. Status Hukum PeruSahaan” 3. Sudah/belum berdan
4. Kepemilikan Bapak angkat | hukum/lainnya
4. Punya atau Tidak
_ Memiliki Bapak angkat
6 Strategi Penentuan (1. Perientuan harga jual 1. Ongkos Produksi/ Asal
Harga Jual prodak untting/ perbandingan
harga
2. Teknologi yang digunakan . Tradisional/ Sederhana/
3. Model yang dikembangkan | Modem
4. Perubahan model/ design 1 . Kreasi sendin, pesanan,
tahun terakhir lainnya
5. Pasokan Bahan Baku 4. Ya/ Tidak
6. Asal Pemasok bahan baku [5. Kuat/ Lemah/ Tidak
Punya
6. Dalam/Luar Propinsi
Mainnya (Kota/Negara)
7 Nilai Investasi 1. Investasi yg ditanamkan 1. Juta Rupiah
8 Nilai Penjualan 2. Nilai penjualan per bulan 1. Juta Rupiah
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Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur, misalnya meteran yang valid dapat digunakan
untuk mengukur panjang dengan teliti, karena meteran memang digunakan untuk

mengukur panjang. Meteran tersebut menjadi tidak valid kalau untuk mengukur berat.

Uji validitas yang dilaksanakan adalah dengan pengujian validitas ektemal yaitu
dengan cara membandingkan untuk mencari kesamaan antara knteria-yang ada pada
instrumen dengan fakta-fakta empiris yang telah terjadi di ‘lapangan. Peﬁelitian
mempunyai validitas eksternal bila hasil penelitian, dapat” digeneralisasikan atau

diterapkan pada sampel lain dalam populasi yang ditéltiti:

Pengujian reliabilitas instrumen dapat, dilakukan secara intemal dan ekstemal.
Secara ekstemal pengujian dapat dildkukan dengan test-retest (stability), equivalen dan
gabungan keduanya. Pengujian~untuk penelitian ini dilakukakan dengan cara
mencobakan instrumen” béberapa kali kepada responden. Jadi dalam hal ini

respondennya sama, dan waktunya berbeda.
D. Prosedur Pengumpulan Data

Setelah mendapatkan data populasi industri bordir/sulaman yang ada di
Kabupaten Lima Puluh Kota, kemudian ditetapkan jumlah sampel yang akan diambil.
Karena jumlah populasi tidak terlalu besar yakni 18 unit industri bordir dan sulaman
lalu diputuskan untuk menjadikan seluruh populasi sebagai responden sehingga seluruh

industri yang ada akan diwawancarai.
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Setelah jumlah sampel ditetapkan kemudian disusun daftar pertanyaan yang
akan diajukan kepada responden. Penyusunan daftar pertanyaan dilakukan dengan
mengelompokkan variabel yang akan ditanyakan dan kemudian ditetapkan dimensi apa
dani variabel yang hendak ditanyakan. Selanjutnya juga ditetapkan indikator yang
diperkirakan menjadi jawaban yang diberikan. Setelah itu disusun pertanyaan dalam
bentuk daftar pertanyaan yang dapat berupa pertanyaan pilihan dan kemudian
dieksplorasi dengan pertanyaan tambahan. Selain dan pada itu ada-juga peratanyaan

langsung yang harus dijawab responden.

Setelah daftar pertanyaan dibuat kemudian, ‘daftar pertanyaan tersebut
dikonsultasikan dengan beberapa pihak yang berkGnipeten terutama dosen pembimbing
guna dapat disempumakan dan diperbaiki. Dengan‘demikian pertanyaan yang diajukan
dapat digunakan untuk menggali berbagai kebutuhan informasi tethadap variabel yang

dipertanyakan.

Setelah daftar perfanyaan selesai dibuat dan diperbaiki, kemudian diperbanyak
dan siap untuk dilaksariakan wawancara terhadap 18 sampel yang ditetapkan. Daftar
pertanyaan tefsebut, memiliki kesamaan dengan kuisiner lapangan yang dikemudian

didalami dengan pertahyaan lanjutan.

Dalam pelaksanaan survei lapangan dan wawancara temyata tidak seluruh
sampel dapat diwawancarai. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain, adanya 1
(satu) pemilik usaha yang sudah meninggal dunia sehingga tidak lagi berproduksi, 3
(tiga) orang pemilik sedang tidak berada di tempat karena sedang berada di luar negen

untuk melaksanakan aktivitas perdagangan dengan mitra di luar negen, 2 (dua) orang
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pengusaha hanya berfungsi sebagai perantara atau agen pembuatan bordir bukan
sebagai pengusaha bordir, dan 1 (satu) orang pengusaha yang tidak lagi melanjutkan
usaha bordirbordir yang dimilikinya dan hanya fokus pada usaha konveksi. Oleh
karena itu pengusaha industn bordir yang dapat diwawancarai hanya 11 orang

pengusaha.

Wawancara kemudian dilakukan pada 11 unit usaha bordir yang ada dan
bersedia diwawancarai. Data dan hasil wawancara tersebut kemudian-di- tabulasi untuk

diperoleh temuan terkait dengan tujuan penelitian ini.
E. Metode Analisis
1. Analisis Deskriptif

Analisis desknptif digunakan untuk-menggambarkan secara ringkas tentang
profil industri bordir/sulaman di Kabupaten Lima Puluh Kota. Data yang digunakan
adalah Buku Produk Doméfik Régional Bruto Kabupaten Lima Puluh Kota, Buku
Kabupaten Lima Pululi KotaDalam Angka, Tabel Input Output Kabupaten Lima Puluh
Kota, Direktori Industri Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota, dan
beberapa data pendukung lainnya. Analisa ini akan menggambarkan tentang: (1)
struktur perekonomian Kabupaten Lima Puluh Kota, (2) industri kecil dan menengah
di Kabupaten Lima Puluh Kota, (3) tingkat produktivitas, dan (4) posisi industri

bordir/sulaman dalam sektor industni pengolahan di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41171.pdf

Untuk membenkan gambaran yang lebih lengkap tentang industn
bordir/sulaman di Kabupaten Lima Puluh Kota maka disajikan tabel dan grafik

pendukung pada Bab IV.
2. Analisa Kuantitatif

Analisa kuantitatif digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian yang
dieksploitasi melalui pertanyaan penelitian sehingga ditemukan fenomena-fenomena
yang muncul. Melalui analisa kualitatif ini dapat ditemukdn faktor-faktor yang
dianggap menjadi penentu keberhasilan bisnis industn bordir/sulaman di Kabupaten

Lima Puluh Kota.

Analisa kuantitatif dilakukan dengafn‘\melakukan analisis regresi terhadap

masing masing variabel baik regeresi tunggal maupun regresi berganda.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan.
Berdasarkan temuan pada Bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Keberhasilan suatu industri bordir/sulaman di Kabupaten Lima Puluh Kota
ditentukan oleh berbagai hal, antara lain:

a. Jumlah tenaga kerja tetap yang dan bekerja pada tempat usaha yang dimiliki,
sehingga memudahkan untuk memacu kuantitas dan kualitasproduksi sehingga
dapat memenuhi permintaan dan pesanan pelanggamyatan mitra yang dimiliki.
Hal ini dapat dilihat pada nilai dari hasil regresi,yang diperoleh dimana jumlah
tenaga kerja berada pada kategori sangat kuat r= 0,986. Hal ini juga didukung
oleh hasil regresi berganda yafig,dilakukan dimana tingkat kepercayaan dan
S nya adalah 89,2 persen

b. Jumlah investasi yang-ditanamkan pada industri bordir/sulaman merupakan
faktor yang ‘cukap menentukan dalam mencapai keberhasilan dalam
industrifbordit ‘sulaman. Hasil regresi memperlihatkan adanya hubungan yang
kuat ‘antara nilai investasi dan nilai penjualanr= 0,879. Nilai investasi yang
semakin besar memungkinkan usaha bordir/sulaman untuk memiliki tenaga
kerja tetap dan kesempatan untuk mengembangkan jaringan pembelinya di luar
negeri. Dengan menggunakan hasil regeresi-berganda temyata Snya juga

cukup signifikan dengan tingkat kepercayaan sebesar 14,2 persen.
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c. Jaringan pembeli yang dimiliki oleh suatu usaha bordir/sulaman berupa mitra
tetap di dalam dan luar negen. Jaringan usaha yang luas akan memungkinkan
pengusaha untuk berproduksi secara konstan dan meningkatkan nilai
penjualannya. Walaupun hasil regresi memperlihatkan bahwa hubungan antara
jaringan pembeli dengan nilai penjualan rendsh (= 0,591) namun hampir
mendekati kategon sedang (ragu-ragu). Pada analisa regeresi berganda, tingkat
signifkansi S nya juga cenderung rendah 42,8 persen.

d. Faktor tenaga kerja tidak tetap ternyata tidak memiliki, pengaruh yang berarti
terhadap keberhasilan bisnis industri bordir/sulaman  Hal ini dibuktikan dengan
rendahnya nilai korelasi dan regresi yang diperoleh = 0,264. Hal ini juga
didukung oleh hasil regresi berganda “yang dilakukan dimana tingkat
kepercayaan terhadap Snya hanyalah 44,5 persen.

e. Umur usaha yang dimiliki\tndak térla]u berpengaruh terhadap keberhasilan
bisnis yang dimiliki’ Hubungan antara umur usaha dengan nilai penjualan
ternyata sangat, rendah. Hasil regeresi yang diperoleh menunjukkan angka
sangat reridah’r= 0,119. Hasil ini juga didukung oleh hasil regresi berganda
yang dilakukan dimana tingkat kepercayaan terhadap Snya sangat rendah
hanya 26,7 persen. Oleh karenanya umur usaha bukanlah faktor yang
mempemgaruhi keberhasilan bisnis industri bordir/sulaman di Kabupaten Lima
Puluh Kota.

f. Keaktifan berpromosi melalui pameran, bazar dan ekspo yang dilaksanakan di

dalam maupun luar negenn akan mendorong pengusaha untuk mendapatkan
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mitra atau jaringan pembeli yang lebih luas serta memperoleh kesempatan
memperkenalkan sekaligus menjual aneka bordiran yang dihasilkannya.

g. Tingkat pendidikan pengusaha dapat mempengaruhi keberhasilan bisnis karena
dengan tingkat pendidikan yang lebih baik (tinggi) seorang pengusaha akan
memiliki daya tawar (bargaining position) yang lebih baik dari produk yang
dihasilkannya.

h. Harga jual temyata tidak mempengaruhi keberhasilan bistis. karena hampir
semua pengusaha menetapkan harga jual berdasarkan 6ngkos produksi.

2. Faktor utama yang menjadi penentﬁ keberhasilan bisnis industni bordir/sulaman di
Kabupaten Lima Puluh Kota adalah jumlah {enaga tetap yang dimiliki dan nilai
investasi yang ditanamkan.

B. Saran

1. Mendorong Pengusaha bordif/sulaman untuk menambah jumlah tenaga kepa
tetap, mengingat<{tenaga” kerja tetap dapat mendorong kesuksesar; usaha
mereka.

2. Pemerintah, perlu menfasilitasi pengusaha bordir/sulaman untuk mendapatkan
tambahan modal guna mengembangkan usaha mereka serta mencankan mitra
usaha untuk mereka.

3. Pemerintah Daerah perlu menciptakan iklim investasi yang kondusif guna
meningkatkan minat investor menanamkam modalnya di Kabupaten Lima
Puluh Kota, khususnya dibidang industn Bordir dan Sulaman, antara lain
dengan mendirikan Kantor Pelayanan Terpadu yang dapat mempermudah

Investor dalam mengurus perizinan yang diperlukan.
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4. Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat pemerintah dapat mendorong
pengusaha untuk tetap mengembangkan industn bordir/sulaman di Kabupaten
Lima Puluh Kota melalui fasilitasi kontak dagang dengan jaringan pembeli
atau mitra yang berasal dar dalam dan luar negen.

5. Pemenntah daerah dapat mengorganisir kemitraan antara pengusaha di daerah
dengan mitra pembeli dani berbagai wilayah melalui pendekatan Pemerintah
ke Pemerintah (government to government).

6. Pemerintah daerah perlu menjalin sinergi dengan péngusaha bordir/sulaman
agar mereka dapat mengivkuti pameran produk“industni bordir/sulaman yang
dilaksanakan di berbagai tempat.

7. Pemerintah Daerah mendorong. dan“ memfasilitasi pengusaha untuk
meningkatkan wawasan terutamayang bermanfaat bagi pengembangan usaha
mereka.

8. Pemenntah perlu dnemberdayakan Balai Latthan Kena untuk .menciptakan
tenaga kerja yang mau bekerja penuh waktu pada industri bordir/sulaman dan
tidak hanya sebagai pengrajin.

9. Pemerintah daerah harus mampu memfasilitasi pengusaha untuk mematenkan
aneka produk bordiran yang menjadi cin khas daerah, sehingga dalam
pemasarannya tidak mudah di klaim sebagai produk asing.

10. Pemenntah Daerah berusaha untuk mendorong tenadinya regenerasi
pengusaha dari pendini yang berpendidikan SMP kepada generasi berikutnya

(anak, menantu, ponakan) yang berpendidikan lebih tinggi.
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11. Perlu dilaksanakan studi lanjutan mengingat keterbatasan data (hanya 11
observasi) sehingga secara statistik tidak dapat memberikan arti signifikansi
berdasarkan tingkat kepercayaan yang lazim digunakan dalam penelitian.

12. Kiranya dilaksanakan studi lanjutan pada daerah (kabupaten) lain mengingat

keterbatasan data (hanya 11 observasi).
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Yth. Bapak/Ibu Pengusaha Bordir/sulaman
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Industri bordir/sulaman Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan usaha kebanggaan

wilayah yang perlu dikembangkan. Untuk itu kami ingin mengumpulkan informasi

tentang kondisi industri bordir untuk mencari usaha terobosan pemecahan masalah.

Untuk itu mohon kesediaan Bapak/Ibu pengusaha mengisi angket ini dengan lengkap,

serta mengembalikannya kepada peneliti. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu

membantu usaha ini kami sampaikan tenimakasih.

Mohon diberi tanda (X) untuk jawaban yang sesuai, dafi berilah penjelasan apabila

jawaban yang tersedia kurang mewakili.

I. Informasi mengenai usaha/industri yang dijalankan

1. Bagaimanakah status perusahaan/usalia

a. Sudah berbadan hukum  b{ Belum berbadan hukum

2. Sudah berapa tahun peTusaligan beroperasi ? ...... tahun.....

3. Bagaimanakah tisigkatpendidikan pemilik usaha?
a. Lulus SD+,_ b=Lulus SMP

Tingkat'Pendidikan Pna Wanita
a. SD ...orang ...
b. SLTP ...orang ...
c. SLTA ...orang ..
d. Diploma/Sarfjana ... orang ...

¢. Lulus SMU d. Lulus D3
4. BagaimanaKah"tingkat pendidikan tenaga kerja yang dimiliki?

c. Lainnya

e. Lulus S1

5. Pemahkan pengusaha mendapatkan pelatihan dari instansi terkait dalam satu

tahun terakhir

a. Belum pemah b. Sudah pemah

Apabila sudah, jelaskan pelatihan apa .......................
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6. Pemahkan pengrajin mendapatkan pelatihan dari instansi terkait dalam satu tahun
terakhir?
a. Belum pemah b. Sudah pemah
Apabila sudah, jelaskan pelatihan apa ......................
7. Apakah usaha yang dijalankan memiliki bapak angkat?
a. Memliki b. Tidak memiliki
Jelaskan ........................

8. Apakah perusahaan mempunyai jaringan pembeli?

a. Mempunyai jaringan b. Tidak mempunyai janngan
Kalau tidak, jelaskan mengapa ........................
Kalau mempunyai, jelaskan berapa mitra pembeli, /7). = mitra.

9. Bagaimanakah jaringan dengan pemasok bahai baku?
a. Kuat (>3 pemasok) b. Lemah (1-3'pémasok) ¢. Tidak memiliki
Jelaskan .......................

10. Dari manakah pemasok bahan baku?
a. Darn dalam propinsi b. Luar propinsi c. Lainnya
Sebutkan.............c..........

11. Apakah barang yang dihasilkan dijual dengan dipajang di toko sendiri atau
dititipkan di tempatdain.
a. Dipajang'di toko/counter sendiri b. Dititipkan di tempat lain
Jelaskan, .

12. Apakah\pengusaha melakukan kerjasama dengan pengusaha lam?
a. Kerja sama dengan perusahaan lain b. Tidak melakukan kejasama

Jelaskan dengan pengusaha dalam wilayah yang sama atau di luar wilayah? Dan

Mengapa .........ccccoeeeis

13. Bagaimanakah teknologi yang digunakan untuk membuat produk?
a. Tradisional b. Mesin Sederhana c¢. Teknologi Modem
Jelaskan ...

14. Bagaimanakah model yang dikembangkan untuk membuat produk?

a. Kreasi sendin b. Berdasar pesanan c. Lainnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41171.pdf

15. Apakah ada perubahan/perkembangan model/dseign produk pada 1 tahun
terakhir?
aya b. Tidak
Jelaskan ...

16. Untuk mengenalkan produk yang dihasilkan bagaimana jenis promosi yang
dilakukan?
a. Pameran b. Booklet/pamflet/brosur  c. Intemnet d. Lainnya
Jelaskan ........................

17. Apakah pernah mengikuti pameran?

a. Ya b. Tidak pemah
Kalau pernah, berapa kali dilakukan dalam setahun?)_ /- e kali.
18. Strategi yang digunakan untuk memasarkan preduksi
a. Langsung ke pembeli b. Disetor ke pedagang/trading c. Lainnya
Jelaskan .......................

19. Bagaimanakah penentuan harga jual produk?
a. Berdasarkan ongkos produksi | b. Asal untung
¢ Memperhatikan harga jaal produk sejenis di toko lain
Jelaskan .................{..
20. Kemanakah proditkyang dihasilkan dipasarkan?
a. Payakumbuh b. Bukittinggi c Pekanbaru d. Lainnya

21. Bagaimana Cara mengirimkan barang ke tempat tujuan?

a. Diantar langsung b. Melalui perusahaan/ jasa pengiriman

22. Bagaimana kinerja usaha yang dijalankan
a. Masih merugi b. Balik modal ¢. Sudah merath untung
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I1. Data Responden
1. Nama Perusahaan
Nama Pemilik
Jenis Kelamin
Usia s tahun, .........
Tahun mulai usaha
Jumlah tenaga kefja
Berapa besar investasi :Rp.

Berapa besar nilai penjualan per bulan : Rp.

¥ ® N ok WwN

Alamat
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Responden
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